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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kebijakan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) berskala masif terhadap tren dan volatilitas harga komoditas telur ayam ras serta susu 

UHT di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode time series analysis berdasarkan prosedur Box-Jenkins (ARIMA). Data yang digunakan 

adalah rata-rata harga harian pangan dari Januari 2024 hingga April 2026. Hasil analisis 

mengonfirmasi adanya fenomena demand-pull inflation pada komoditas telur ayam ras dengan 

peningkatan rata-rata harga sebesar 10,1% dan lonjakan volatilitas sebesar 34,1% pasca 

implementasi MBG. Sebaliknya, harga susu UHT menunjukkan stabilitas tinggi dengan 

kenaikan marginal sebesar 2,6%. Model peramalan terbaik yang memenuhi syarat adalah 

ARIMA (1,1,2) untuk telur ayam dan ARIMA (0,1,1) untuk susu UHT. Intervensi sosial 

melalui distribusi pangan menciptakan guncangan permintaan (demand shock) yang asimetris 

pada pasar lokal. Temuan ini merekomendasikan pembentukan Sistem Peringatan Dini (Early 

Warning System) untuk memitigasi risiko inflasi. 
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1. INTRODUCTION 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan 

intervensi pemerintah yang bertujuan untuk mengatasi masalah 

kemiskinan struktural dan nutrisi melalui peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). Secara makroekonomi, distribusi 

bantuan pangan dalam skala besar akan menciptakan guncangan 

pada sisi permintaan (demand shock), yang secara langsung 

berinteraksi dengan tingkat daya beli masyarakat di wilayah 

tersebut. Telur ayam dan susu merupakan komoditas strategis 

yang menjadi instrumen utama program ini. Telur ayam ras 

memiliki elastisitas permintaan yang tinggi dengan pola produksi 

yang sangat bergantung pada fluktuasi harga pakan harian, 

sementara rantai pasok susu cenderung lebih terpusat. 

 

Di Provinsi Sumatera Utara, dinamika harga pangan pasca 

peluncuran MBG menjadi krusial untuk dievaluasi agar tujuan 

pengentasan gizi buruk tidak justru memicu inflasi pangan 

(volatile foods) yang merugikan konsumen non-penerima 

manfaat. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah literatur dengan 

mengukur seberapa besar dampak program MBG terhadap tren 

dan volatilitas harga telur serta susu di Sumatera Utara 

menggunakan pemodelan deret waktu presisi tinggi. Tujuan 

spesifik dari penelitian ini adalah untuk membangun model 

peramalan yang akurat bagi harga telur ayam dan susu di wilayah 

Sumatera Utara pasca peluncuran program MBG. Hasil 

pemodelan ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah bagi 

pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan preventif 

guna menjaga keseimbangan pasokan. 

2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode time series analysis berdasarkan prosedur Box-Jenkins 

(ARIMA). Data sekunder berupa rata-rata harga harian Telur 

Ayam Ras (Rp/kg) dan Susu UHT (Rp/liter) di Sumatera Utara 

diperoleh dari Badan Pangan Nasional dan Pusat Informasi Harga 

Pangan Strategis (PIHPS). Periode observasi mencakup 1 Januari 
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2024 hingga 30 April 2026, yang dibagi menjadi dua periode 

analisis, yaitu Pra-MBG (2024) dan Pasca-MBG (2025-2026). 

 

Metode ARIMA dipilih karena fleksibilitasnya dalam 

menangkap pola tren dan guncangan seketika pada deret waktu. 

Secara matematis, model 𝐴𝑅𝐼𝑀𝐴(𝑝, 𝑑, 𝑞) dirumuskan sebagai: 

 

𝛷𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑌𝑡 = 𝛩𝑞(𝐵)𝑎𝑡                                                                        (1) 

 

Pemrosesan data menggunakan fitur Expert Modeler pada SPSS, 

meliputi uji stasioneritas Augmented Dickey-Fuller (ADF), 

estimasi parameter model, pengujian kelayakan white noise 

(Ljung-Box Q), serta evaluasi akurasi menggunakan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) dan Root Mean Squared 

Error (RMSE). 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Bagian ini menyajikan gambaran komprehensif mengenai data 

deret waktu harga harian Telur Ayam Ras dan Susu UHT di 

Provinsi Sumatera Utara. Periode pengamatan mencakup total 

851 titik data, mulai dari 1 Januari 2024 hingga 30 April 2026. 

Tanggal 1 Januari 2025 ditetapkan sebagai titik intervensi 

kebijakan, yang secara statistik membagi data menjadi dua 

periode: Pra-MBG (2024) dan Pasca-MBG (2025-2026). 

2. Pola Pergerakan dan Dinamika Harga Telur 

Ayam Ras 

Harga telur ayam ras di Sumatera Utara menunjukkan volatilitas 

yang tinggi dengan pola musiman (seasonal) yang sangat kuat, 

sering kali dipicu oleh hari besar keagamaan. 

 

Periode Pra-MBG (2024): Harga berfluktuasi antara 

Rp26.500/kg hingga Rp32.000/kg. Rata-rata harga selama tahun 

2024 tercatat sebesar Rp28.950/kg dengan standar deviasi 

Rp1.230. Periode Pasca-MBG (2025-2026): Setelah 

implementasi program MBG pada 1 Januari 2025 (ditandai 

dengan garis vertikal putus-putus pada Gambar 4.1), terlihat 

adanya pergeseran level harga ke tingkat yang lebih tinggi. 

Rentang harga bergeser menjadi Rp29.000/kg hingga 

Rp34.500/kg. Rata-rata harga melonjak menjadi Rp31.870/kg 

(meningkat signifikan 10.1% dibanding rata-rata 2024). Standar 

deviasi juga meningkat menjadi Rp1.650 (+34.1%), 

menunjukkan volatilitas pasar yang lebih tinggi akibat adanya 

guncangan permintaan (demand shock) laten dari program MBG. 

Analisis Deskriptif Dampak Kebijakan MBG.  

3. Pola Pergerakan dan Dinamika Harga Telur 

Ayam Ras 

Berbeda dengan telur, komoditas Susu UHT menunjukkan 

pergerakan harga yang jauh lebih stabil, mencerminkan rantai 

pasok yang mapan dengan mekanismen distribusi yang lebih 

terencana. 

 

Periode Pra-MBG (2024): Harga berada di rentang sempit 

Rp19.400/liter hingga Rp20.200/liter. Rata-rata harga selama 

2024 adalah Rp19.920/liter dengan standar deviasi yang sangat 

rendah, yaitu Rp310. Periode Pasca-MBG (2025-2026): 

Implementasi MBG tidak memberikan dampak guncangan yang 

signifikan pada harga susu di Sumatera Utara. Meskipun ada 

sedikit tren naik yang landai, harga tetap stabil di rentang 

Rp20.100/liter hingga Rp20.800/liter. Rata-rata harga periode ini 

tercatat Rp20.450/liter (naik hanya 2,6% dibanding 2024) dengan 

standar deviasi Rp330 (+6,4%). 

 

4. Analisis Integrasi Pemodelan ARIMA 

Tahap ini merupakan inti dari analisis kuantitatif Box-Jenkins 

yang dilakukan di SPSS, di mana data diolah untuk menemukan 

model terbaik yang mampu menangkap dinamika pasar dan 

memberikan peramalan yang akurat. Hasil integrasi uji 

stasioneritas dan validasi model disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Ringkasan Integrasi & Validasi Model ARIMA 

(Sumatera Utara) 

Komo

ditas 

Uji 

AD

F (t-

stat) 

Uji 

ADF 

(p-

value) 

Stas

ione

r (d) 

Model 

Terbaik MAPE RMSE 

Ljung-Box 

Q (White 

Noise) 

Telur 

Ayam 

Ras 

-

3,55 7 1 

ARIMA

(1,1,2) 4,2% 820 

Lulus 

(p=0,15) 

Susu 

UHT 

-

3,10 26 1 

ARIMA

(0,1,1) 3,1% 210 

Lulus 

(p=0,21) 

 

 

5. Uji Stasioneritas Data (ADF) 

Sebelum model ARIMA dapat dibangun, data harus dipastikan 

stasioner untuk menghindari peramalan yang palsu (spurious 

forecast). Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) digunakan untuk 

menguji keberadaan unit root (akar unit) pada data. 

 

Telur Ayam Ras: Nilai t-statistik adalah −3,55 dengan 𝑝 −

𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0,007 (<  0,05). Hipotesis nol (ada unit root) ditolak. 

Data telur ayam ras dinyatakan stasioner setelah dilakukan proses 

differencing satu kali (𝑑 = 1). Susu UHT: Nilai t-statistik adalah 

−3.10 dengan 𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 0.026 (<  0,05). Hipotesis nol juga 

ditolak. Data susu dinyatakan stasioner setelah dilakukan proses 

differencing satu kali (𝑑 = 1). 

 

6. Analisis Deskriptif kebijakan MBG 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan pergeseran perilaku 

harga yang kontras antara komoditas telur ayam dan susu pasca 

implementasi MBG pada Januari 2025, sebagaimana disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Statistik Harga Pra Dan Pasca MBG 

Komoditas Periode 

Rata-rata 

Harga 

(Rp) 

Standar 

Deviasi 

Tren 

Dampak 

Telur Ayam 

Ras (kg) 

Pra-MBG 

(2024) 
28.950 1.230 - 
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Pasca-MBG 

(2025-2026) 
31.870 1.650 

Naik 

(10,1%) 

Susu UHT 

(liter) 

Pra-MBG 

(2024) 
19.920 310 - 

Pasca-MBG 

(2025-2026) 
20.450 330 

Stabil 

(2,6%) 

 

Data tersebut mengonfirmasi terjadinya demand-pull inflation 

pada telur ayam yang ditandai dengan peningkatan rata-rata 

harga sekaligus lonjakan volatilitas. Sebelum estimasi ARIMA 

dilakukan, uji stasioneritas ADF membuktikan bahwa kedua 

deret data stasioner pada diferensiasi tingkat pertama. Proses 

pemilihan model terbaik disajikan pada Tabel 2. 

Table 2. Perbandingan Statistik Harga Pra Dan Pasca MBG 

Komoditas 
Uji ADF 

(p-value) 

Model 

Terbaik 
MAPE RMSE 

Uji 

Ljung-

Box Q 

Telur Ayam 

Ras 
7 

ARIMA 

(1,1,2) 
4,2% 820 0,15 

Susu UHT 26 
ARIMA 

(0,1,1) 
3,1% 210 0,21 

 

Model ARIMA (1,1,2) untuk telur ayam dan ARIMA (0,1,1) 

untuk susu memenuhi syarat kelayakan peramalan, terbukti dari 

p-value uji Ljung-Box yang lebih besar dari 0,05 yang 

mengindikasikan bahwa residual telah bersifat acak atau white 

noise. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa lonjakan 

permintaan dari program sosial melampaui kapasitas adaptasi 

penawaran harian telur di Sumatera Utara. Hal ini memberikan 

sinyal bagi Tim Pengendali Inflasi Daerah untuk melakukan 

intervensi operasi pasar secara terukur. 

4. CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi program Makan Bergizi Gratis (MBG) di 

Sumatera Utara memberikan guncangan permintaan yang 

signifikan dan asimetris pada pasar pangan lokal. Komoditas 

telur ayam ras mengalami tekanan inflasi tarikan permintaan 

yang ditandai dengan adanya peningkatan rata-rata harga sebesar 

10,1% dan lonjakan volatilitas yang drastis dibandingkan periode 

sebelum program diluncurkan. Sebaliknya, komoditas susu UHT 

menunjukkan tingkat resiliensi rantai pasok yang sangat baik 

dengan guncangan harga minimal sehingga tidak membahayakan 

stabilitas pasar. Pendekatan pemodelan ARIMA terbukti efektif 

dalam memvalidasi anomali ini secara statistik dengan 

menghasilkan model terbaik ARIMA (1,1,2) untuk telur dan 

ARIMA (0,1,1) untuk susu. Temuan penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi empiris bagi perbaikan strategi ekonomi 

wilayah, di mana model peramalan ini dapat diadopsi oleh 

pemerintah daerah sebagai Sistem Peringatan Dini dalam 

menjaga stabilisasi pasokan dan mencegah krisis inflasi protein 

hewani di masa depan. 
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  A R I M A ( p ,   d ,   q )


    𝛷  p  ( B )    ( 1 − B )  d   Y  t =   𝛩  q ( B )   a  t


  − 3 , 55


  p − v a l u e   0 , 007   ( <   0 , 05 )


  d = 1


  − 3 . 10


  p − v a l u e   0 . 026   ( <   0 , 05 )


  d = 1

